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ABSTRACT 

This study aims to determine whether the traditional salt industry already has the 

appropriate standard manufacture the technical aspects and prospects of 
development of the traditional salt industry reviewed of the financial aspects of 

feasibility and prospects of the market aspects Opportunities for the salt industry in 

Aceh Besar district is still wide open. These results indicate that the average farmer 

owned land measuring 468 M
2
. Salt processing is still done traditionally, wiyh an 

average production of 25 kg of salt per day. Financial analysis explains that the salt 

production is feasible, with the B/C ratio of 1.48. IRR of 37.60 percent, means that 

manufacture salt is able to produce a greater opportunity cost than the cost of 

capital so that the desired feasible. With NPV of Rp. 5,515,758 per year and a 

payback period of 11 months for 2 years. Opportunities for the salt industry in Aceh 

Besar district is still wide open. Until 2014, Aceh Besar can only produce as much as 

117.74 tons of salt people or 117 740 kg per year. While the number of requests to 

salt over 572 835 kg per year. 
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PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Aceh Besar 

memiliki potensi Kelautan dan 

Perikanan cukup luas, baik segi areal, 

produksi dan kelembagaan, Luas 

Daerah Kabupaten Aceh Besar 

mencapai 2.974,12 km2, 23 Kecamatan 

dan 8 kecamatan diantaranya berada di 

Pesisir yang terbentang dari Perbatasan 

Kabupaten Pidie hingga ke perbatasan 

dengan Kabupaten Aceh Jaya. Selain 

itu, terdapat 68 kemukiman, 604 

Gampong/Desa dengan jumlah 

Gampong di pesisir pantai sebanyak 87 

Gampong pantai, serta jumlah 

penduduk menurut register per 31 

Desember 2013 adalah 342.537 jiwa 

yang terdiri dari laki – laki 175.616 

jiwa dan 166.921 jiwa perempuan. 

Panjang total garis pantai Kabupaten 

Aceh Besar adalah 344 km dengan 

rincian panjang garis pantai dari 

perbatasan Pidie sampai dengan Ujong 

Batee 69,75 km, panjang garis pantai 

dari Ujong Batee sampai dengan Ujong 

Peune Pulau Aceh 71,75 km dan 

panjang pantai dari Ujong Peune Pulau 

Aceh sampai dengan perbatasan Aceh 

Jaya 202,50 km. 

 

Kajian Kepustakaan 

Aspek teknis merupakan 

analisis yang berhubungan dengan 

input proyek (penyediaan) dan output 

(produksi) berupa barang dan jasa, 

dimana Aspek teknis berkaitan dengan 

proses pembangunan proyek secara 

teknis dan pengoperasiannya setelah 

proyek tersebut selesai dibangun 

(Husnan, 2000). 
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Analisis finansial  adalah  

analisis  dimana  suatu proyek dilihat 

dari sudut yang bersifat individual 

artinya tidak  perlu diperhatikan apakah 

efek atau dampak dalam perekonomian 

dalam lingkup yang lebih luas. Dalam 

analisis finansial, yang diperhatikan 

adalah hasil total atau produktivitas 

atau keuntungan yang didapat dari 

semua sumber yang dipakai dalam 

proyek untuk masyarakat atau 

perekonomian secara keseluruhan, 

tanpa melihat siapa yang menyediakan 

sumber tersebut dan siapa yang 

menerima hasil proyek tersebut ( 

Kadariah, 1999 ). Informasi pasar yang 

didapatkan dari pengolahan data yang 

berasal dari berbagai sumber data yang 

dikelompokan menjadi empat yaitu 

catatan internal, data primer, data 

sekunder, sumber data sekunder, 

menilai kualitas data dan survei pasar. 

Sumber datayang diperoleh memiliki 

kegunaan yang berbeda-beda, 

tergantung dari kebutuhan 

informasi.Catatan internal berasal dari 

catatan internal perusahaan, seperti 

catatan akuntansi dan kegiatan 

pengendalian. Keunggulan data jenis 

ini adalah selalu siap tersedia, mudah 

dan cepat memberikan informasi 

tentang situasi operasi yang 

sesungguhnya pada waktu lalu sampai 

masa kiniSuwarsono (2008).  

Nursaulah (2013) dalam  

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pemberdayaan usaha garam 

rakyat (PUGAR) di Kabupaten 

Pasuruan layak untuk dikembangkan 

secara kontinu karena berdasarkan 

perhitungan evaluasi kelayakan proyek, 

kelompok usaha tersebut memiliki 

biaya dan manfaat yang besar bagi 

petani garam rakyat dalam satu musim 

produksi (4–6 bulan per tahun), dengan 

nisbah Benefit sebesar 

Rp.4.119.988.500,- Nisbah Cost 

sebesar Rp.2.694.529.600,- NPV 

sebesar Rp.1.268.653.346,- B/C Ratio 

1,529, dan BEP Rp.2.275.241.533,- 

dengan rata-rata tingkat pengembalian 

kelompok adalah 3,9 bulan, kemudian 

(dengan asumsi perubahan sebesar 

40persen) usaha garam sangat sensitif 

terhadap perubahan variabel harga dan 

hasil produksi, kurang sensitif terhadap 

perubahan biaya produksi dan tidak 

peka terhadap perubahan variabel dana 

bantuan pemerintah berupa BLM, 

namun bantuan pemerintah (BLM) 

tersebut memberikan dampak yang 

besar terhadap beberapa kelompok 

PUGAR. Masyarakat pesisir 

Kabupaten Aceh Besar  melalui 

perbaikan sistem pemasaran garam dan 

stabilitas harga garam, perbaikan 

fasilitas sarana & prasarana usaha 

garam agar produksi garam semakin 

meningkat dan berkualitas untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi garam 

nasional sekaligus terwujudnya 

pembangunan ekonomi di kawasan 

pesisir. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

Industri Garam Tradisional yang ada di 

Kabupaten Aceh Besar. Objek 

penelitian ini merupakan semuapetani 

garam tradisional yang ada di 

Kabupaten Aceh Besar. Rencana 

penelitian ini akan dilaksanakan pada 

bulan Desember – Mei 2014. 

Populasi penelitian adalah 

petani garam yang tersebar di beberapa 

kecamatan yang ada di Kabupaten 

Aceh Besar. Sampel dalam penelitian 

ini adalah petani garam tradisional 

yang ada di Kabupaten Aceh Besar dan 

tidak dibatasi antara perempuan atau 

laki-laki guna memudahkan peneliti 

melihat prospek industri garam 

tradisonal Kabupaten Aceh Besar. 

Penelitian mengunakan metode 

purposive sampling, yaitu suatu metode 

yang berdasarkan penunjukkan sesuai 

dengan wewenang dan kedudukan 

sampel, dimana penentuan sampel 
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dipilih secara sengaja dan dipilih 

berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Jumlah sampel diambil dari 

seluruh populasi sebesar 10 persen dari 

populasi petani garam. Sesuai dengan 

pendapat Arikunto (2002) yaitu apabila 

jumlah subjeknya kurang dari 100 

orang lebih baik diambil semua, 

selanjutnya jika jumlah subjeknya 

besar dapat diambil antara 10persen-

15persen atau  20persen-25persen dari 

populasi dan dianggap representatif. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pengumpulan data primer yang 

diperoleh dari pengamatan dan 

wawancara langsung dengan pemilik 

usaha. Data sekunder yang diperoleh 

dari studi kepustakaan, instansi-instansi 

terkait serta literatur yang berhubungan 

dengan Penilitian ini. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Kabupaten Aceh Besar 

merupakan daerah yang cukup 

potensial untuk perkembangan usaha 

pembuatan garam yang dapat 

menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat pesisir yang tinggal di 

daerah ini.Kabupaten Aceh Besar 

merupakan salah satu kabupaten yang 

terletak tidak jauh dari selat malaka 

sehingga keadaan tanah di sekitar 

lancang sira (Pondok Garam) 

mengandung kadar garam yang cukup 

tinggi. Garam produksi Aceh Besar 

dikenal memiliki kualitas cukup baik 

yang dalam masyarakat Aceh Besar 

dan kota Banda Aceh di kenal dengan 

sira Lamnga  (Garam yang diproduksi 

di daerah Lamnga Kecamatan Mesjid 

Raya sekarang), keunggulan kualitas 

ini bisa dilihat dari sisi warna dan 

keasinan yang tidak terasa pahit. 

Kecamatan penghasil Garam di 

Kabupaten Aceh Besar  tersebar di lima 

Kecamatan yaitu Kecamatan 

Seulimum, Baitussalam, Lhoong, Lhok 

Nga, dan Kecamatan Mesjid Raya. 

Usaha sentra pembuatan garam yang 

tersebar di Kabupaten Aceh Besar 

secara lebih Jelas dapat dilihat pada 

tabel berikut Jumlah Kelompok, 

Anggota, Luas Lahan dan Jumlah 

Produksi Garam Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Aceh Besar, Tahun 2013.

 

Tabel 1.  Jumlah Kelompok, Anggota, Luas Lahan dan Jumlah Produksi Garam 

Menurut Kecamatan di Kabupaten Aceh Besar, Tahun 2013. 

 

No Kecamatan 
Jumlah 

Kelompok 

Jumlah Angota 

Kelompok 

(Orang) 

Luas 

Lahan (Ha) 

Jumlah 

Produksi 

(ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

Seulimeum 

Baitussalam 

Lhoong 

Mesjid Raya 

Lhoknga 

10 

4 

3 

1 

1 

24 

16 

21 

7 

10 

17,80 

20,00 

6,00 

1,00 

3,00 

17,18 

89,45 

0,35 

3,16 

1,60 

 Jumlah 19 129 47,80 111,70 

 

Berdasarkan Tabel 1, Jumlah 

petani garam yang ada di Kabupaten 

Aceh Besar sebanyak 129 orang, 

dengan luas lahan  garam rakyat di 

Kabupaten Aceh Besar seluas 47.80 Ha 

atau rata-rata petani memiliki 0,71 ha 
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per petani. Dari 47,80 ha luas lahan 

dapat menghasilkan garam rakyat 

sebanyak 111.74 Ton atau sebanyak 

111.740,00 Kg. Untuk meningkatkan 

hasil produksi garam perlu adanya 

dukungan dan pemberdayaan didukung 

oleh peralatan produksi yang lebih 

memadai, sehingga akan meningkatkan 

pendapatan petani garam rakyat. Hal 

ini menunjukkan potensi peningkatan 

produksi garam diKabupaten Aceh 

Besar sangat besar bila upaya 

pemberdayaan petani garam dilakukan 

terhadap petani garam dari berbagai 

aspek. 

Alur cara memproduksi industri 

garam rakyat yang umumnya dilakukan 

di daerah penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut : 

Gambar 1.  Proses Pembuatan Air Laut Menjadi Garam Kristal di Kabupaten Aceh 

Besar. 

 

Perkembangan jumlah produksi 

garam Kabupaten Aceh Besar pada 

tahun 2013 antar kecamatan bervariasi 

jumlahnya. Untuk Kecamatan 

Baitussalam jumlah produksi sebanyak 

89,45 Ton, kemudian Kecamatan 

Lhoong jumlah produksi pada 

sebanyak 0,35 Ton, kecamatan Lhoong 

merupakan kecamatan yang paling 

rendah menghasilkan garam. Untuk 

lebih jelas perkembangan jumlah 

produksi garam pada tahun 2013 

menurut kecamatan di Kabupaten Aceh 

Besar dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut.

 

Gambar 2. Produksi Garam Tradisioal Pada Masing-Masing Kecamatan di 

Kabupaten Aceh Besar. 

 

Berdasarkan Gambar 2, 

produksi garam rakyat di Kabupaten 

Aceh Besar dipengaruhi oleh faktor-

faktor: infrastruktur, teknologi yang 

digunakan, luas tambak yang dimiliki 

petani dan jumlah petani yang 
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mengusahakan garam. Kecamatan 

Lhoong memiliki luas lahan seluas 6 

ha, dengan jumlah petani 21 orang, 

menghasilkan garam sebanyak 0,35 ton 

per tahun. Sedangkan Kecamatan 

Mesjid Raya dengan luas 1 ha, jumlah 

petani 7 orang mampu menghasilkan 

3,16 ton per tahun. 

Berdasarkan model hasil 

analisis tersebut, dapat diestimasi 

jumlah permintaan garam di Kabupaten 

Aceh Besar, berturut-turut mulai tahun 

2014 sebesar 547.783,50 Kg, pada 

tahun 2015 sebesar 583.834 Kg, pada 

tahun 2016 sebesar 619.884,50Kg, 

pada tahun 2017 sebesar 655.935 Kg, 

dan selanjutnya pada tahun 2018 

sebesar 691.985,50 Kg. Dari hasil 

perhitungan dapat disimpulkan bahwa 

jumlah permintaan terhadap garam dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan 

atau terjadi peningkatan permintaan 

linier sebesar 6,58 persen. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3, 

berikut. 

 

Gambar 3. Model Permintaan Terhadap Garam di Kabupaten Aceh Besar. 

 

Dari hasil penelitian dapat 

dijelaskan bahwa, rata-rata petani 

garam di Kabupaten Aceh Besar 

mampu produksi petani garam 

sebanyak 25 kg per hari dengan harga 

Rp. 5.000 per kg. Garam yang 

dihasilkan merupakan garam kosumsi, 

dimana  seluruh produk yang 

dihasilkan oleh para pelaku usaha 

garam ini untuk dikonsumsi 

masyarakat, dan tidak ada koperasi 

maupun industri yang menampung 

garam produksi masyarakat. Disisi lain, 

harga garam yang relatif murah 

dibandingkan dengan garam yang telah 

ditambah zat yodium. Meskipun para 

pengguna garam hasil produksi petani 

garam ini adalah masyarakat, dalam 

realitasnya para petani garam tersebut 

masih terbatas dalam memasarkan hasil 

produksinya hanya untuk konsumsi 

saja serta wilayah pemasarannya hanya 

untuk tingkat pasar - pasar tradisional 

di sekitar daerah produksi. Kegiatan 

pemasaran garam tradisional dilakukan 

langsung oleh petani garam dan 

pengencer. Berikut gambaran sistem 

pemasaran hasil produksi garam di 

Kabupaten Aceh Besar.  
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Gambar  4. Sistim Pemasaran Garam Tradisional Di Kabupaten Aceh Besar. 

 

Pemasaran garam rakyat 

dilakukan melalui tiga saluran 

pemasaran, dengan keterlibatan petani, 

pengumpul, pedagang dan konsumen 

(Gambar 5). Hasil produksi petani 

garam (garam rakyat) belum mampu 

menembus area pasar potensial karena 

keterbatasan akses dan kuatnya 

jaringan pedagang antar daerah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penjabaran 

penelitian terhadap petani garam dalam 

hal aspek teknis, finansial dan aspek 

pasar, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Aspek teknis industri garam 

tradisional masih menggunakan 

peralatan sangat sederhana, dengan 

proses pembuatan garam dilakukan 

secara tradisional.Pembaharuan 

atau modifikasi teknik produksi 

untuk peningkatan kualitas produksi 

garam rakyat masih dapat  dilakukan, 

sehingga produksi garam 

Kabupaten Aceh Besar mampu 

bersaing dengan garam-garam yang 

masuk dari luar daerah.  

2. Secara finansial pembuatan garam 

dikatakan layak, dengan nilai B/C 

ratio sebesar 1,48. Nilai IRR 37,60 

persen, Artinya pembuatan garam 

mampu menghasilkan opportunity 

cost yang lebih besar daripadacost of 

capital yang diinginkan sehingga 

layak untuk dilaksanakan. Dengan 

NPV sebanyak Rp. 5.515.758per 

tahun dan waktu pengembalian 

modal selama 2 tahun 11 bulan. 

3. Peluang terhadap industri garam di 

Kabupaten Aceh Besar masih 

terbuka luas. Sampai tahun 2013, 

Kabupaten Aceh Besar hanya 

mampu memproduksi garam rakyat 

sebanyak 117,74 ton atau 117.740 

kg pertahun. Sedangkan jumlah 

permintaan terhadap garam 

mancapai 572.835 kg pertahun.  

4. Langkah pemenuhan kekurangan 

permintaan garam, Pemerintah 

Daerah melakukan pasokan dari 

luar daerah, bahkan dari luar 

Provinsi Aceh. Dengan masuknya 

garam dari luar daerah, akan 

meningkatkan persaingan, baik dari 

segi kualitas maupun dari harga. 

Mutu garam rakyat lokal belum 

beryodium, sehingga harga 

dipasaran akan turun, dibandingkan 

dengan garam dari luar daerah yang 

sudah beryodium dan diproses 

dengan teknologi yang standar.  

Saran 

Setelah melakukan penelitian, 

penulis tergugah untuk dapat berperan 

dalam meningkatakan garam rakyat ini 

berupa saran-saran yang kiranya dapat 

jadikan masukan oleh petani garam 

sendiri maupun pemegang kepetingan 

di Kabupaten Aceh Besar pada 

Khusunya dan Provinsi Aceh 

umumnya. 

1. Bagi petani garam, untuk 

meningkatkan produksi garam 

sehingga mampu memberikan 
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pendapatan yang layak, petani 

garam diharapkan dapat 

memperluas area tambak yang 

digunakan sebagai usaha 

pembuatan garam. Selanjutnya, 

petani garam hendaknya 

memperbaiki peralatan yang 

digunakan agar lebih efesien dalam 

pembuatan garam. Selain itu, 

petani garam dapat 

memberdayakan kelompok atau 

koperasi untuk meningkatkan 

posisi tawar bagi pemasaran garam 

sehingga dapat memperoleh harga 

jual yang layak dan 

menguntungkan. 

2. Diharapkan kepada pemegang 

kepentingan untuk dapat lebih 

memperhatikan kesejahteraan 

petani garam rakyat. Memberikan 

kemudahan akses ke modal untuk 

meningkatkan teknologi produksi 

melalui pemberdayaan kelompok 

dan koperasi dengan pinjaman 

lunak. Sehingga dapat 

meningkatkan hasil produksi 

garam yang dihasilkan, dan 

mampu bersaing dengan garam 

yang luar yang masuk ke Provinsi 

Aceh pada umumnya dan 

Kabupaten Aceh Besar khususnya. 

3. Pemerintah Daerah perlu 

mengembangkan membangun 

pabrik industri garam berskala 

rakyat, membangun gudang yang 

dapat dijadikan penempungan 

sementara ketika produksi garam 

melimpah. Menetap harga dasar 

penjualan garam rakyat, sehingga 

petani tidak terlalu dirugikan 

karena harganya turun.  

4. Pemerintah Daerah melakukan 

pembatasan terhadap kuota 

pasokan dari luar daerah, dengan 

demikian para petani garam masih 

mampu utuk memproduksi garam 

dengan harga penjualan yang 

masih wajar.  
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